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ABSTRAK 

  

Mikha. Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas 

Lambung Mangkurat. Nikah Adat dan Nikah Gereja: Integrasi Sosial Dalam 

Masyarakat Dayak Ma‟anyan Beragama Kristen di Desa Tewah Pupuh 

(Dibimbing oleh Arif Rahman Hakim, S.S., M.A.). 

Integrasi adat dan agama bukan lagi hal yang asing terjadi dalam 

masyarakat Indonesia. Begitu pula integrasi yang terjadi dalam masyarakat Desa 

Tewah Pupuh yang mempertemukan adat lokal Kaharingan Dayak Ma‟anyan 

dengan agama Kristen. Secara ke-Tuhanan dan budaya, kedua hal tersebut jelas 

bertolak belakang, akan tetapi masyarakatnya mampu bekerjasama untuk 

mencapai integrasi tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi perspektif masyarakat 

mengenai pernikahan adat dan pernikahan gereja dalam masyarakat Dayak 

Ma‟anyan. (2) Menjelaskan bagaimana integrasi sosial dapat terjadi antara adat 

dan agama Kristen dalam pernikahan di Desa Tewah Pupuh. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun masyarakat Dayak Ma‟anyan telah memeluk agama Kristen, mereka 

tetap mempertahankan adat istiadat lokal, seperti dalam konteks pernikahan. 

Integrasi antara adat istiadat lokal dan agama Kristen terjadi karena adanya 

kesadaran masyarakatnya untuk mencapai harmoni dan keseimbangan sosial di 

Desa Tewah Pupuh. Integrasi tersebut dapat dijelaskan melalui teori 

fungsionalisme struktural Talcott Parsons, yaitu AGIL (Adaptation, Goal 

Attainment, Integration, Latency). Dengan ini, agama dan adat khususnya dalam 

pernikahan tidak lagi bertolak belakang. Hal ini dikarenakan adanya penyesuaian-

penyesuaian budaya dalam adat lokal dan agama Kristen.  

 

Kata kunci: Pernikahan Adat, Pernikahan Gereja, Integrasi Sosial, Dayak 

Ma‟anyan. 
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ABSTRAC 

 

Mikha. Sociology Study Program, Faculty of Social and Political Sciences, 

Lambung Mangkurat University. Traditional Marriage and Church Marriage: 

Social Integration in the Christian Dayak Ma'anyan Community in Tewah Pupuh 

Village (Supervised by Arif Rahman Hakim, S.S., M.A.). 

The integration of customs and religion is no longer a strange thing in 

Indonesian society. Likewise, the integration that occurs in the Tewah Pupuh 

Village community that brings together the local Kaharingan Dayak Ma‟anyan 

customs with Christianity. In terms of divinity and culture, the two things are 

clearly contradictory, but the community is able to work together to achieve this 

integration. 

This research aims to: (1) Identify community perspectives regarding 

traditional marriages and church marriages in the Dayak Ma'anyan community. 

(2) Explain how social integration can occur between custom and Christianity in 

marriages in Tewah Pupuh Village.  The research uses a qualitative method with 

a case study approach that uses data collection techniques through observation, 

interviews, documentation and document analysis. The research results show that 

even though the Dayak Ma'anyan community has converted to Christianity, they 

still maintain local customs, such as in the context of marriage. The integration 

between local customs and Christianity occurs because the community is aware of 

achieving social harmony and balance in Tewah Pupuh Village. This integration 

can be explained through Talcott Parsons' structural functionalism theory, 

namely AGIL (Adaptation, Goal Attainment, Integration, Latency). With this, 

religion and customs, especially in marriage, are no longer contradictory. This is 

due to cultural adjustments in local customs and Christian religion.  

 

Keywords: Traditional Marriage, Church Marriage, Social Integration, Dayak 

Ma'anyan. 
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